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ABSTRAK

Desain penelitian ini menggunakan desain berdasddeakteristik masalah pokok penelitian adalah
strategi asosiatif. Penelitian asosiatif adalahefigain yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh du
variabel atau lebih dimana hasil ini didapatkan gdén menganalisis hubungan penggunaan
Smartphonedengan perkembangasocial emosionalpada anak usia dini di Surabaya. Desain
penelitian cross sectional merupakan pengukuran péangamatan dari variabel independen dan
variabel dependen hanya satu kali pada satu saatl péenelitian ini menunjukkan hasil uji korelasi
dilihat bahwa Correlation Coefficient sebesar 1,&#h nilai signifikan 0,006 (p < 0,05). Hasil
tersebut menunjukkan bahwa Hipotesis diterima #adapat Hubungan Pengguna@martphone
Terhadap Perkembangan Sosial Emosional Anak Usia. [Biengaruh Penggunaan Smartphone
Terhadap Perkembangan Sosial Emosional sebesar 36#angkan 74% Perkembangan Sosial
Emosional Anak dipengaruhi oleh variabel lain.

Kata Kunci: Smartphone, Sosial Emosional, Bermain

ABSTRACT

The design of this study uses a design based onhidm@cteristics of the main research problem,
namely the associative strategy. Associative retear research that aims to determine the effect of
two or more variables where these results are oig@i by analyzing the relationship between
smartphone use and social emotional developmerganty childhood in Surabaya. The cross-
sectional research design is a measurement or when of the independent variables and the
dependent variable only once at a time. The resoitghis study show that the results of the
correlation test show that the correlation coeffiai is 1.632 and a significant value is 0.006 (p
<0.05). These results indicate that the hypothésisiccepted or there is a relationship between
smartphone use and early childhood social emotideaielopment. The Effect of Using a Smartphone
on Social Emotional Development is 26%. Meanwhild% of Children's Social Emotional
Development is influenced by other variables.

Keywords: Smartphone, Social Emotional, Play
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PENDAHUL UAN

Perkembangan zaman dibidang ilmu teknologi sem@adju dan canggih. Saat ini
teknologi yang sangat popular pada Era Revolusidtid4.0 adalah Smartphone atau
Smartphone Smartphone adalah revolusi dari handphone. Hamwdphdahulu hanya
digunakan oleh kalangan menengah keatas, namunirsaampir semua kalangan
menggunakan Smartphone. Smartphone sudah menjadiiuken pokok bagi sebagian
manusia. Penggunaan smartphone saat ini sudah bedrdme dunia anak — anak,
sehingga menjadi tantangan baru bagi pendidik mauwpang tua dalam menghadapi
perkembangan anak. Memberi smartphone kepada dnakdalah hal yang biasa
dilakukan saat ini. Terbukti pada saat anak naikskemendapatkan juara atau ulang
tahun mereka cenderung lebih meminta smartphonagaethadiah ulang tahunnya
(Hartono, 2022) Kita lebih cenderung memberi anaéinak smartphone agar mereka
dapat tenang tidak mengganggu aktivitas orangSmartphone adalah telepon genggam
yang memiliki sistem operasi untuk masyarakat lfasgsinya tidak hanya untuk SMS
dan telepon saja tetapi pengguna dapat mengamhbbayaatau video dan dengan bebas
menambahkan aplikasi, menambah fungsi - fungsi atengubah sesuai keinginan
pengguna. Dengan kata lain, telepon cerdas merogakaputer mini yang mempunyai
kapabilitas sebuah telepon yang dapat digunakarardindan kapan saja. Pengguna
smartphone memerlukan internet untuk dapat mendggunasmartphone dengan
maksimal. Jika dulu kita hanya memerlukan pulsa isa&ita juga memerlukan koneksi
internet. Yang bahkan jaringan internet pun jugagaéami perkembangan yang sangat
amat pesat dari Edge ke 5G.

Smartphonesebagai media dari informasi dan teknologi bisanpengaruhi anak
berprilaku malas dan lebih senang duduk diam sammahikmati dunianya sendiri
dengan Smartphonetersebut. Lama kelamaan akan berdampak kesendmgamain
diluar bersama sekeluarga ataupun lingkungan sekégMutiara et al., 2020). Kita juga
dapat bersosialisasi dengan orang — orang yangdairitkita dengan beberapa aplikasi
seperti facebook, dan Instagram. Bahkan dengant@inogie kita dapat melakukan video
call tanpa batasan waktu dengan aplikasi — aplikasig telah disediakan seperti
whatsapp google meetlanzoom Kita juga dapat menonton, bermain, belajar, mexaba
berita dan belanja melalsmartphonekita.

Anak — anak cenderung gelisah bila tidak diijinkaenggunakan handphone. Ada
yang tantrum dan bahkan kecanduan menggunakanpdroaet Gangguan jiwa yang
berupa emosional, mental dan perilaku dapat teglthiat berlebihan dalam penggunaan
Smartphong/ang sangat berbahaya yang harus dijaga ketabodely tua apalagi dalam
masa pra-sekolah. Sebaiknya orang tua memeriksakawsional dan mental yang
dimiliki anak dengan rentang usia 3 — 6 tahun a&gesa mencegah terjadinya hal tersebut.
(Swatika, 2018).

Penggunaan smartphone tentunya boleh saja asakgarm pengawasan orang tua.
Seperti memantau apa yang ada di smartphone aredkggunakan fitur — fitur yang
memang hanya untuk anak — anak dan membatasi pegygsmartphone. Banyak pro
dan kontra dalam pemberian smartphone terhadap wsialdini. Orang tua yang bijak
pun juga harus selalu siaga dalam mengawasi atekngnggunakan smartphone. Ada
beberapa kasus anak usia dini yang dapat dengdirisga membeli voucher game dan
membeli barang melalui online. Tak hanya itu, ansik dini yang membawa smartphone
dengan sendirinya sering menjadi incaran beberkapano.

539



> MOTORIC :: ISSN : 25805851
(Media of Teaching Oriented and Children) (ONLINE)
Volume 7 Number 2, Desember 2023

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh penalayoritas anak usia dini
cenderung menggunakan smartphone. Mereka tidakdyispas dari smartphone, karena
canggihnya smartphone saat ini. Dengan smartphalerus dunia ada dalam
genggaman. Apalagi setelah pandemi. Ketika pandewid anak — anak memerlukan
smartphone untuk mereka dapat berinteraksi. Baik d&alam proses pembelajaran
maupun dalam bersosialisasi. Para orang tua judgk tingin anak — anak mereka
mengganggu aktivitas mereka, sehingga mereka nireamtuk memberikan smartphone.

Smartphone tidak hanya memiliki sisi negatif adapsiki positif. Peneliti ingin
meneliti lebih dalam mengenai hubungan penggunaamartghone terhadap
perkembangan sosial emosional anak usia dini ydaglaKota Surabaya. Penelitian ini
difokuskan kepada anak usia dini yang berusia 5 tahéin. Anak usia dini di Kota
Surabaya jauh lebih canggih menggunakan smartphgemampuan mereka dalam
menggunakansmartphonetidak jauh beda dengan orang dewasa. Mereka dapat
mengoperasikan smartphone dengan sangat baik. ésialdini saat ini tidak ada yang
gaptek.Mereka bahkan mendapatkan banyak pengetahuanodai sedia. Oleh karena
itu judul penelitian ini adalah : “Hubungan Penggan Smartphone Terhadap
Perkembangan Sosial Emosional Anak Usia Dini”.

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah : Bagengambaran penggunaan
smartphone pada anak usia dini renrang usia 5t6tdbagaimana perkembangan sosial
emosional anak usia dini pada rentang usia 5 héntaBagaimanakah hubungan antara
penggunaasmartphonedan perkembangan sosial emosional anak usia ddd pentang
usia 5 - 6 tahun. Tujuan penelitian ini adalah :tukn mengetahui gambaran
perkembangan penggunaan anak usia dini pada rentsiag5 - 6 tahun. Untuk
mengetahui perkembangan social emosional analdusipada rentang usia 5 - 6 tahun.
Untuk mengetahui hubungan antara penggursmaartphonedan perkembangan sosial
emosional anak usia dini pada rentang usia 5 hiinta

LANDASAN TEORI

Penelitian (Lawles, 2019) dalamournal Technology And Early Chilhood
Education,” A technology interaction professional developmeodehfor practicing
teachers’, menyatakan bahwa teknologi akan terus menjadiabamtegral dan
ruangan kelas dan kehidupan sehari — hari. Mendg@unteknologi membantu anak
usia dini untuk berkomunikasi, praktek ketrampilamup dan lebih memahami
konsep. Salah satu produk teknologi yang dapatndkmn sebagai inovasi dalam
pembelajaran adalédmartphonatau smartphone.

Rekomendasi yang dihasilkan dari studi yang dilakuloleh Kominfo dan
UNICEF tentang mengenai perilaku anak dalam mengigamSmartphone.Pertama,
karena internet telah menjadi bagian yang tidakatlajipisahkan dari kehidupan
sehari — hari anak — anak di Indonesia, diperlukaelya — upaya untuk meningkatkan
kesadaran, pengetahuan dan ketrampilan mereka da@amnya dengan keamanan
berinternet. Hal ini dapat dicapai melalui sosadis pendidikan literasi maupun
pelatihan. Pemahaman terhadap penggunaan dan lkaammaedia digital sangat
penting dari perspektif anak — anak. Sebelum mebymegram — program informasi
tentang keamanan digital. Dalam memahami tentang weereka mengartikan dan
menggunakan teknologi digital, komunikasi secar@erdan perilaku beresiko tidak
aman juga harus diperhatikan. Dalam setiap kampatage program yang dirancang
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untuk memenuhi setiap kebutuhan tersebut harussafikian pada bukti — bukti
empiris dan melibatkan anak — anak itu sendiri rggga program atau kampanye
tersebut tepat sasaran. Selain itu, pihak orang duau atau pendamping harus
mengawasi dan mendampingi anak — anak dalam aidigitalnya dan mau terlibat
didalamnya. Salah satu contohnya adalah orangapat dnenjadi “teman” di dunia
maya. Disini orang tua dapat bergabung dan berkikasinsecara intensif dengan
anak — anak untuk menciptakan lingkungan yang asaanpositif bagi pertumbuhan
dan perkembangan anak — anak di dunia maya. Seigajupihak — pihak yang
bertanggung jawab terhadap keamanan isi internéBP- dan pemerintah perlu
meningkatkan keamanan konten atau proteksi sehidggat menjadikan dunia maya
sebagai ruang yang aman dan positif bagi anak & antuk hidup, tumbuh dan
berkembang. Studi ini menemukan bahwa banyak aratak yang tidak terlindungi
dari konten negatif yang ada di internet, sebabesar sampai kepada mereka tanpa
sengaja melalui pesan pop — up atau link yang menjgskan atau menyesatkan.
Anak-anak dan remaja harus terus dimotivasi unt@dmandang dan menjadikan
internet sebagai sumber informasi yang berhargantemanfaatkan teknologi digital
secara maksimal untuk membantu pendidikan, menikgka pengetahuan,
memperluas kesempatan dan keberdayaan mereka dedaaih kualitas kehidupan
yang lebih baik.

METODE PENELITIAN

Strategi penelitian yang digunakan dalam penelitiemn berdasarkan
karakteristik masalah pokok penelitian adalah stjiatasosiatif. Penelitian asosiatif
adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetakugaruh dua variabel atau lebih.
Dimana dalam penelitian ingin mengetahui penggurta@artphone (X). Tujuan dari
pemakaian asosiatif adalah agar dapat memberikajelasan menganai hubungan
penggunan Smartphone dengan Perkembangan Sosiasidf@lo Anak Usia Dini.
Startegi yang digunakan dalam penelitian ini adai@tode survey.

Dimana penelitian ini memilih pada analisis kuatiit Sugiyono (2018)
menyatakan metode kuantitatif dapat diartikan sabagetode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakatuku meneliti pada populasi atau
sampel tertetu, pengumpulan data menggunakan mestrypenelitian, analisis bersifat
kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk mengarkéa dan menguiji hipotesis yang telah
ditetapkan. Dalam penelitian ini menggunakan kuesigebagai alat pengumpulan data.
Metode survey dipilih untuk mengetahui hubunganggeman Smartphone dengan
Perkembangan Sosial Emosional Anak Usia Dini.

Menurut Sugiyono (2018) metode survey adalah mepedelitian kuantitatif yang
digunakan untuk mendapatkan data yang terjadi peds lampau atau saat ini, tentang
keyakinan, pendapat, karakteristik, perilaku hulaungariabel dan untuk menguiji
beberapa hipotesis tentang variabel sosialogi ddkolpgis dari sampel yang diambil
dari populasi tertentu , teknik pengumpulan datagda pengamatan (wawancara atau
kuesioner) yang tidak mendalam, dan hasil penelitendrung untuk di generasikan.
Penelitian dilaksanakan pada tanggal 23 Desemb22 2025 Januari 2023 di Kota
Surabaya dengan 101 responden yang memiliki anadaterentang usia 5 — 6 tahun.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Data umum hasil penelitian merupakan gambaran rigntiarakteristik
responden yang meliputi usia anak dari 101 respod@lah anak yang berusia 5
tahun sebanyak 56 orang (55,45%), 6 tahun sebadmkorang (44,55%).
Karakteristik responden berdasarkan jenis kelanam 01 responden adalah anak
laki laki sebanyak 47 orang (46,53%), Perempuararsgik 54 orang (53,47%).
karakteristik responden berdasarkan usia ibu ddrirésponden adalah usia 26 tahun
sebanyak 22 orang (21,78%), 27 tahun sebanyak 20go019,80%), 28 tahun
sebanyak 13 orang (12,87%), 29 tahun sebanyak é&¥ydR26,78%), dan 30 tahun
sebanyak 19 orang (18,81%). karakteristik respom@edasarkan usia ayah dari 101
responden adalah usia 25 tahun sebanyak 3 ora@¢%2, 26 tahun sebanyak 3
orang (2,97%), 27 tahun sebanyak 9 orang (8,91%)aBun sebanyak 15 orang
(14,85%), 29 tahun sebanyak 14 orang (13,86%), aBint sebanyak 18 orang
(17,82%), 31 tahun sebanyak 10 orang (9,90%), B@2ntsebanyak 17 orang (16,83
%), 33 tahun sebanyak 10 orang (9,90%), dan 3stabbanyak 2 orang (1,98%).
karakteristik responden berdasarkan usiaak pertama kali menggunakan
smartphonedari 101 responden adalah usia 2 tahun sebanyaka?@ (19,80%), 3
tahun sebanyak 30 orang (29,70%), 4 tahun sebaB¥a#rang (21,78%), dan 5
tahun sebanyak 29 orang (28,71%). karakteristipaeden berdasarkan frekuensi
menggunakan smartphone dari 101 responden adalari/ininggu sebanyak 10
orang (19,80%), 2 hari/minggu sebanyak 10 orang,8QP8), 3 hari/minggu
sebanyak 13 orang (12,87%), 4 hari/minggu sebarydkorang (12,87%), 5
hari/minggu sebanyak 17 orang (16,83%), 6 hari/gungebanyak 15 orang
(14,85%), dan 7 hari/minggu sebanyak 23 orang {22)7 penggunaasmartphone
pada anak usia dini dari 101 responden pada kateg&rsebanyak 6 orang (5,94%),
kategori sedang sebanyak 84 orang (83,17%), bwtgérgak 11 orang (10,89%).

Berdasarkan tabel uji korelasi menggunakan metadeparametrik Spearman)
di atas, dapat dilihat bahwa korel&orrelation Coefficientsebesar 1,632 dan nilai
signifikan 0,006 (p < 0,05). Hasil tersebut menkkan bahwa Hipotesis diterima atau
terdapat Hubungan Penggunaan Smartphone Terhadem®angan Sosial Emosional
Anak Usia Dini.

Berdasarkan Uji Koefisien Determinasi4)jRyang didapat, maka dapat dilihat
pada R Square. R Square ini dapat melihat sejauta reaatu variabel berpengaruh
terhadap variabel lain. Diketaui R Square padal tdilaéas adalah 0,26, sehingga dapat
dikatakan bahwa Hubungan Penggunaan SmartphonedegriPerkembangan Sosial
Emosional Anak Usia Dini adalah sebesar 26%. Sd@deng4% Perkembangan Sosial
Emosional Anak dipengaruhi oleh variabel lain.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagiarabesak yang mengalami
perkembangan sosial emosional adalah anak dengaggomeakansmartphonelebih
dari 1 jam. Hal ini dikarenakan pemakaiamartphoneyang terlalu lama dapat
mempengaruhi tingkat agresif pada anak karena dmgkm dapat memahami
perbedaan perspektif pikiran orang lain (Suyan@®52. Selain itu, anak menjadi tidak
peka terhadap lingkungan di sekelilingnya, anakgyaerlalu asik menggunakan
smartphonemengakibatkan susah berinteraksi dengan lingkureggdatarnya. Pada
tahapan ini anak mementingkan dirinya sendiri dalnrh mampu bersosialisasi secara
baik dengan orang lain (Suyanto, 2005).
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Interaksi pada anak sangat dipengaruhi oleh prpeegasuhan atau bimbingan
orang tua terhadap anak dalam mengenalkan beragsgek kehidupan sosial terhadap
orang lain (Nurmalitasari, 2015). Berdasarkan hpsihelitian didapatkan Hubungan
Penggunaan Smartphone Terhadap Perkembangan Bosisional Anak Usia Dini
adalah sebesar 26%. Sedangkan 74% Perkembangaal Ffwiosional Anak
dipengaruhi oleh variabel lain. Peneliti berasunbsihwa perkembangan sosial
emosional pada anak dipengaruhi oleh faktor tidanyh stimulasi bermain
smartphone.penelitian yang dilakukan oleh (Mayar, 2013) mengkakan bahwa
perkembangan social emosional anak sangat tergapada individu anak, peran orang
tua, serta lingkungan yang ada di sekitar anakildamasing orang tua memiliki cara
tersendiri dalam mendidik dan membimbing anak. IBalatu faktor yang
mempengaruhi cara mendidik adalah adalah Pendidikary tua.

Pendidikan terakhir orang tua terutama pada ibun akempengaruhi bagaimana
cara seseorang dalam memberikan bimbingan dan jpeamgapada anak (Riyanto,
2002). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dikan oleh (Kharmina, 2011)
mengatakan bahwa terdapat pengaruh yang signiéikéara tingkat pendidikan orang
tua terhadap pola asuh. Menurut (Cheol Park & YagRRark, 2014) bahwa ketika
orang tua dengan berpendidikan rendah memiliki @eigian yang lebih rendah
terhadap masalah penggunaamartphonesehingga anak ketika rewel orang tua dengan
mudah memberikan smartphonenya. Penelitian yarakukbn oleh (Imron, 2017)
terdapat 46,9% orang tua dari siswa di PAUD TunasaGnemiliki tingkat pendidikan
tinggi dengan hal ini semakin tinggi pendidikanr@ydaua terutama ibu semakin tinggi
pengetahuan tentang tumbuh kembang anak terutami@enpeangan sosial dan
emosional anak. Peneliti berpendapat bahwa semakjgi pendidikan orang tua
terutama pada ibu memiliki pengetahuan tentang d&mgenggunaan smartphone
dengan perkembangan emosional pada anak dengan ppolgasuhan ibu yang
diberikan pada anak. Pada tahap anak usia dinité3wn) merupakan fase penting
dalam tumbuh kembang sebagai penentu tumbuh kemlzayadz dalam tahap
selanjutnya.

Perkembangan sosial ialah potensi seseorang unglekokan sesuatu hal yang
sejalan dengan tuntutan kehidupan. Perkembangéai anak ialah potensi anak dalam
berinteraksi dan mengenal serta mengetahui atutaarayang ada disekitar tempat
tinggalnya. Perkembangan sosial adalah cara benigaby dilakukan apabila melihat
kelompok atau perorangan saling berinteraksi datetnel serta membentuk sistem dan
bentuk-bentuk hubungan, ataupun sesuatu terjadiilapadanya berbagai perubahan
yang menjadikan goyahnya pola kehidupan (Susaritth)20

Pada masa ini anak sudah mulai bisa berinteraksyaste orang lain, bergaul,
mampu bekerja sama, menunjukkan sikap simpati leepedulian kepada orang lain,
mau berbagi dan bersikap jujur dalam menjalani degtennya sehari-hari. Menurut
Gunawan (2017), tingakat pencapaian perkembangaal smak usia dini, dimulai pada
usia 2-3 anak sudah mulai melihatkan sikap senakg dan tidak suka kepada orang-
orang di sekitarnya. Kemudian pada usia 3-6 tataralédh anak mulai bisa melakukan
interaksi dengan keluarga, teman dan orang lairakApada fase ini sudah mampu
menunjukkan sikap peduli, mau berbagi dan mau unéklerjasama dengan orang lain.

Instrumen yang valid berarti alat ukur yang diguaraldapat mengungkap
data dari variabel yang diteliti secara tepat. a€rénya:

1. Jikar,., > r.. maka pernyataan tersebut valid
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2. Jikar,.,<r.., maka pernyataan tersebut tidak valid
Dimana untuk df .n— 2 = 101- 2 = 99 dan= 5% diperolehr...= 0,195
a. Validitas Penggunaan Smartphone
Dengan melihat nilai korelasiPéarson Correlatioppada kolonr,.., diperoleh untuk
setiap pernyataan nilar..., > r.. Sehingga semua pernyataan untuk variabel
penggunaan smartphone,)ddalahvalid.
b. Validitas Emosional Anak
Dengan melihat nilai korelasiPéarson Correlatioppada kolonr,.., diperoleh untuk
setiap pernyataan nilai.., > r... Sehingga semua pernyataan untuk variabel emosional
anak (y) adalakalid.
c. Reabilitas
Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang 8igunakan beberapa kali
untuk mengukur obyek yang sama akan menghasilkda gang sama. Suatu
instrument dikatakan reliabel apabila memiliki n#dpha Cronbach> 0,60.
a. Reliabilitas Pelatihan (X)
Hasil perhitungan realibilitas instrumen menggumageogram SPSS 21.0 for
Windows diperoleh:
Tabel 4.4
Reliability Statistics

Cronbach's| N of
Alpha ltems

, 728 15

Dengan melihat hasil perhitungan di atas diperaié&h r,, > 0,60 atau 0,728 >
0,6 sehingga variabel penggunaan smartphone (facdaiabel.
b. Reliabilitas Emosional anak (Y)
Hasil perhitungan realibilitas instrumen menggumageogram SPSS 21.0 for
Windows diperoleh:

Tabd 4.
Réliability Statistics
Cronbach's| N of
Alpha ltems
732 25

Dengan melihat hasil perhitungan di atas diperalé&h r,, > 0,60 atau 0,732 >
0,6 sehingga variabel emosional anak (Y) adedtilabel.

d. Uji Normalitas Data

Metode yang digunakan dalam uji normalitas pemalitiini adalah teknik
Kolmogorov-Smirnov Testlengan menggunakan program SPSS Data dikatakan
terdistribusi normal, apabila Asymp.sig (p) leb#shr dari 0,05. Berikut adalah tabel
hasil uji normalitas data:
3. Tabel 1 Uji Normalitas Data
One-Sample Kolmogor ov-Smirnov Test
Unstandar dized Residual

N 101
Normal Parametet$ Mean .0000000
Std. Deviation 4.30656904
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Most ExtremeAbsolute .071
Differences Positive .055
Negative -.071
Test Statistic 071
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Berdasarkan hasil uji Normalitas Data pada tatlukhtas diketahui bahwa Asymp. Sig
= 0,200 (p>0.05) artinya normal dan variabel makargutnya dapat dilakukan untuk
pengujian selanjutnya.

e. Analisis Regresi Data Panel

Penelitian ini menggunakan analisis regresi dataelpadimana data panel

merupakan gabungan dari data runtut waltime series)dan data silangcross

section).Data time series merupakan data yang menggunakaolgak, akan tetapi

dalam beberapa periode waktu. Sedangkan atass sectioratau data silang, yaitu

data yang terdiri dari beberapa objek pada suatageewaktu tertentu.

Tabel 2 Analisis Regresi Data Panel
Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients t Sig.
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 22.665 1.840 12.315 .000
Smartphone 196 120 162 1.632 .006

a. Dependent Variable: Sosial Emosional

Berdasarkan tabel uji korelasi menggunakan metodm-parametrik
(Spearman)di atas, dapat dilihat bahwa koreld@3orrelation Coefficientsebesar
1,632 dan nilai signifikan 0,006 (p < 0,05). Hamlsebut menunjukkan bahwa
Hipotesis diterima atau terdapat Hubungan Penggura@artphone Terhadap
Perkembangan Sosial Emosional Anak Usia Dini.

f. Koefisien Determinasi (B

Uji Koefisien Determinasi (B dilakukan untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh variable yang diteliti. Berikut hasil Wjpefisien Determinasi (B dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3 Uji Koefisien Determinasi {R

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 167 .026 .016 4.328

a. Predictors: (Constant), Smartphone
b. Dependent Variable: Sosial Emosional

Berdasarkan Uji Koefisien Determinasi’)jR/ang didapat, maka dapat dilihat pada R
Square. R Square ini dapat melihat sejauh mana swaatabel berpengaruh terhadap
variabel lain. Diketaui R Square pada tabel diatkedah 0,26, sehingga dapat dikatakan
bahwa Hubungan Penggunaan Smartphone Terhadapni®enkgan Sosial Emosional
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Anak Usia Dini adalah sebesar 26%. Sedangkan 74%ebangan Sosial Emosional
Anak dipengaruhi oleh variabel lain.

KESIMPULAN

Berdasarkan Hasil penelitian yang berjudul HubungemggunaarSmartphone

Terhadap Perkembangan Sosial Emosional Anak Usiantaka peneliti menyimpulkan:

1. Berdasarkan hasil uji korelasi dilihat bah®arrelation Coefficientsebesar 1,632 dan
nilai signifikan 0,006 (p < 0,05). Hasil tersebu¢munjukkan bahwa Hipotesis diterima
atau terdapat Hubungan Penggunaan Smartphone &aerhRAdrkembangan Sosial
Emosional Anak Usia Dini.

2. Berdasarkan Uji Koefisien Determinasi (R2) yangagat, diketahui R Square pada
tabel diatas adalah 0,26, sehingga dapat dikatdlediwa Hubungan Penggunaan
Smartphone Terhadap Perkembangan Sosial Emosiora Bsia Dini adalah sebesar
26%. Sedangkan 74% Perkembangan Sosial Emosio@& édipengaruhi oleh variabel
lain.
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